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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa Universitas Tidar Kampus
Tuguran terhadap fasilitas area parkir yang tersedia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
kendala-kendala yang dialami mahasiswa saat menggunakan area parkir serta mengevaluasi faktor-faktor
yang memengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap area parkir tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 50 responden dari kalangan mahasiswa Universitas Tidar Kampus Tuguran. Pengumpulan data
dilakukan untuk memperoleh informasi faktual dan opini dari responden. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap area parkir Kampus Tuguran
berada pada skala 3 (40,8%) dengan jumlah 20 responden, diikuti skala 2 (32,7%) dengan 16 responden,
dan skala 1 (20,4%) dengan 10 responden. Kendala utama yang dihadapi mahasiswa saat parkir adalah
area parkir yang padat (755%), kerusakan kendaraan akibat ulah pengendara lain (12,2%), serta
kendaraan yang parkir sembarangan (10,2%). Sebanyak 62% mahasiswa menggunakan area parkir
Kampus Tuguran dengan frekuensi tinggi (skala 5). Mayoritas kendaraan yang diparkir adalah motor
(96,0%). Sebanyak 90% responden merasa aman saat parkir, meskipun 58% merasa fasilitas keamanan,
seperti CCTV, masih perlu ditingkatkan. Selain itu, 68% responden merasa kesulitan menemukan tempat
parkir yang tersedia. Penilaian terhadap ketersediaan lahan parkir menunjukkan bahwa 36% responden
memberikan skala 1, diikuti 34% pada skala 2, dan 22% pada skala 3. Kepuasan terhadap kebersihan area
parkir menunjukkan bahwa 62% responden merasa cukup puas. Faktor utama yang memengaruhi
kepuasan mahasiswa adalah keamanan parkiran (34%), letak parkir yang strategis (24%), dan
ketersediaan tempat parkir yang cukup (18%). Simpulan, bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
area parkir Universitas Tidar Kampus Tuguran cenderung rendah. Hal ini disebabkan oleh luas lahan parkir
yang tidak sebanding dengan jumlah kendaraan mahasiswa, sehingga menyebabkan kepadatan dan risiko
kerusakan kendaraan. Responden berharap pihak pengelola parkiran dapat memperluas area parkir dan
meningkatkan fasilitas keamanan seperti pemasangan CCTV agar dapat menciptakan lingkungan parkir
yang lebih aman dan nyaman.

Kata Kunci : Kepuasan, Area Parkir, Fasilitas

PENDAHULUAN

Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas kampus merupakan indikator penting
dalam mengukur kualitas layanan yang diberikan oleh suatu institusi Pendidikan
(Shaylide, 2017). Kepuasan mahasiswa didefinisikan sebagai perbedaan antara harapan
mahasiswa dan realitas situasi yang disediakan oleh perguruan tinggi dalam upayanya
memenuhi ekspektasi mahasiswa (Kurbani, 2017). Salah satu fasilitas penting yang
mendukung aktivitas mahasiswa di kampus adalah area parkir (Dahlius & Ibrahim,
2016). Fasilitas parkir yang memadai dan dikelola dengan baik tidak hanya
memberikan kenyamanan bagi mahasiswa, tetapi juga turut membangun citra positif
kampus di mata mahasiswa, dosen, serta pengunjung lainnya (Damayanti et al., 2024).
Namun, pada kenyataannya, pengelolaan lahan parkir di beberapa kampus masih jauh

Hal. 10



Journal of Governance and Public Administration (JoGaPA) i
Volume 2, No 1 — Desember 2024 '

e-ISSN : 3031-7584

[
s [

Em Of GUYEANARCE ana PEBLIC ADAANIS TRATI
I

dari standar yang diharapkan. Hal ini juga terjadi di area parkir Universitas Tidar
Kampus Tuguran. Banyak mahasiswa mengeluhkan sempitnya lahan parkir dan
ketidakteraturan sistem pengelolaannya. Situasi ini semakin diperburuk oleh
meningkatnya jumlah mahasiswa setiap tahunnya akibat bertambahnya program studj,
sementara upaya untuk menambah lahan parkir belum dilakukan secara memadai.
Masalah keterbatasan lahan parkir di kampus memberikan dampak negatif pada
kenyamanan mahasiswa dan efektivitas kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa sering
kali harus menghabiskan waktu lebih lama untuk mencari tempat parkir, yang
berpotensi mengganggu ketepatan waktu kehadiran di kelas. Selain itu, parkiran yang
tidak teratur dapat memicu konflik antar pengguna parkir dan menciptakan kesan
buruk terhadap pengelolaan fasilitas kampus. Fasilitas parkir yang baik seharusnya
mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa dan pengguna kampus lainnya dengan
mengedepankan prinsip ketersediaan, keteraturan, dan keamanan. Universitas sebagai
lembaga pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk memastikan fasilitas
pendukung seperti parkir tersedia secara optimal agar tercipta suasana belajar yang
nyaman. Pengelolaan lahan parkir juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan
dan efisiensi penggunaan lahan, mengingat ruang kampus yang terbatas (Artiningsih,
2011).

Beberapa perguruan tinggi telah mengambil langkah inovatif dalam mengelola
lahan parkir, misalnya dengan penerapan sistem parkir terintegrasi berbasis teknologi.
Sistem ini memungkinkan mahasiswa untuk mengetahui ketersediaan parkir secara
real-time dan mengatur slot parkir melalui aplikasi digital. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kenyamanan, tetapi juga mengurangi kemacetan di sekitar area parkir
kampus. Implementasi sistem semacam ini dapat menjadi inspirasi bagi Universitas
Tidar dalam mengatasi permasalahan parkir di Kampus Tuguran. Kepuasan mahasiswa
terhadap fasilitas parkir sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti luas lahan
parkir, sistem pengelolaan, keamanan, serta kemudahan akses. Oleh karena itu, survei
terkait kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas parkir menjadi langkah yang penting
untuk mengevaluasi sejauh mana pengelolaan fasilitas parkir telah sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Survei ini juga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi
pihak pengelola kampus untuk melakukan perbaikan dan pengembangan fasilitas.

Melalui penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap kepuasan mahasiswa
Universitas Tidar Kampus Tuguran terhadap fasilitas parkir di area kampus. Tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi mahasiswa serta
memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan kualitas pengelolaan parkir.
Harapannya, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola kampus dalam
menyusun kebijakan pengelolaan fasilitas parkir yang lebih baik. Penelitian ini juga
berpotensi memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen, dan pengunjung kampus.
Dengan adanya pengelolaan parkir yang lebih baik, mahasiswa dapat lebih nyaman
dalam beraktivitas di kampus tanpa perlu khawatir kesulitan mencari tempat parkir.
Dosen dan pengunjung juga akan merasakan manfaat yang sama, sehingga menciptakan
suasana kampus yang lebih kondusif dan harmonis. Pengelolaan fasilitas parkir yang
efektif dan efisien sangat penting dalam menciptakan kepuasan mahasiswa terhadap
layanan kampus. Analisis kepuasan terhadap fasilitas parkir di Universitas Tidar
Kampus Tuguran bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai permasalahan yang ada dan solusi yang dapat diterapkan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola kampus dalam meningkatkan
kualitas layanan fasilitas parkir di masa mendatang.
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KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa dari seseorang yang muncul
setelah membandingkan produk yang dipikirkan terhadap hasil yang diharapkan (Dwi
Wahyuni, 2017). Jika yang dikerjakan sesuai dengan ekspektasi, penerima maka akan
puas. Begitupun sebaliknya, apabila tidak sesuai ekspektasi, maka penerima tidak akan
merasa puas (Aris & Utama, 2019). Kepuasan merupakan pleasureable fulfillment yang
artinya terpenuhinya harapan pelanggan dengan memuaskan (Madjowa et al., 2023).
Konsep kepuasan mahasiswa dapat disamakan dengan kepuasan pelanggan yaitu
dengan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang ia
rasakan dibandingkan dengan harapannya (Praestuti, 2020). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepuasan merupakan tingkat akhir dari pemanfaatan fasilitas atau pelayanan.
Hal ini disesuaikan dengan harapan yang telah di targetkan.

Area Parkir

Parkir merupakan kondisi suatu kendaraan yang tidak bergerak dan memiliki sifat
sementara sebab ditinggalkan oleh pengemudinya (Sujarwo & Ratnasari, 2020). Setiap
pengendara kendaraan bermotor, memiliki kecenderungan untuk mencari tempat
untuk memarkir kendaraannya sedekat mungkin dengan tempat kegiatan, atau
aktivitasnya (Prayoga et al, 2022). Fasilitas parkir dibangun bersama-sama dengan
kebanyakan gedung, guna memfasilitasi kendaraan pemakai gedung. Termasuk pula
dalam pengertian parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat
tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, serta tidak hanya
untuk kepentingan menaikkan dan menurunkan orang atau barang (Rani Oktaviani et
al, 2020). Ketersediaan ruang parkir bagi kendaraan pribadi merupakan salah satu
fasilitas yang sangat diharapkan oleh para pengunjung suatu pusat kegiatan
(Resahidayat et al., 2024). Indikasi yang dapat dilihat dari kondisi diatas adalah dengan
semakin banyaknya mahasiswa maka fasilitas belajar mengajar terus ditingkatkan
dengan pembangunan fasilitas perkuliahan yang telah dan sedang dilakukan.
Perencanaan suatu fasilitas parkir harus didasarkan dengan kondisi kawasan masing -
masing sehingga akan memberikan hasil perencaan yang baik (Carvallo et al., 2023). Hal
ini terkait dengan tata guna lahan dan perencanaan suatu kawasan sehingga
perencanaan, pengaturan maupun manajemen yang  diterapkan harus dapat
mengantisipasi permintaan parkir untuk saat ini maupun dimasa yang akan datang
(Restu Andi, 2019).

Fasilitas

Aktivitas manusia selalu membutuhkan sarana pendukung, baik dukungan
internal maupun eksternal (Anjarwati, 2012). Pendukung internalnya adalah
kemampuan, keterampilan juga penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendukung eksternalnya ialah sumberdaya yang ada (Seputra & Mudarya, 2024).
Fasilitas adalah kebutuhan pokok untuk menunjang kehidupan manusia. Karena
fasilitas merupakan komponen penting untuk kehidupan, maka fasilitas harus dapat
dikelola dengan baik agar selalu dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan fungsinya,
secara ekonomis, efisien, juga efektif serta sesuai dengan prinsip green (Novita Mona,
2016). Selain dari faktor kualitas layanan, faktor fasilitas pendidikan tidak bisa
dikesampingkan begitu saja. Fasilitas adalah semua aspek yang terkait dengan sarana
fisik pendukung proses pembelajaran baik yang bersifat akademik maupun non
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akademik (Priasti & Suyatno, 2021). Fasilitas menjadi salah satu faktor keberhasilan
kampus dalam menarik calon mahasiswa, kampus yang representative tentunya
mempunyai sejumlah fasilitas yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar
(Hendriana & Pratama, 2022). Bahkan fasilitas kampus menjadi salah satu
pertimbangan calon mahasiswa sebelum memutuskan untuk kuliah.

METODE PENELITIAN

Dalam studi ini kami menggunakan penelitian model kuantitatif dengan jenis
survei. Kami mengumpulan data menggunakan metode diatas, analisis yang kami
lakukan bersifat kuantitatif dan statistik yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepuasan mahasiswa Universitas Tidar Kampus Tuguran terhadap area parkirnya.
Dalam penelitian ini kami juga menggunakan survei untuk pengumpulan data dan juga
memerlukan responden yang cukup agar penelitian ini mencapai keberhasilan. Kami
menggunakan survei karena ingin menggali informasi tentang fakta dan opini yang
diberikan responden, dikarenakan jawaban dari masing-masing orang berbeda maka
kita membutuhkan responden yang cukup agar pola untuk menjelaskan suatu objek
yang diteliti dapat terlihat secara nyata.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Kepuasan Terhadap Area Parkir Kampus Tuguran

Kepuasan terhadap area parkir kampus tuguran dari skala 15

Cumulative
Fregquency — Percent  Walid Percent Percent

valid 1 10 20,0 20,8 20,8
2 15 30,0 3.3 52,1
3 20 400 417 93,8
4 2 40 472 97,9
5 1 2,0 21 100,0
Total 43 96,0 100,0

Missing  System 2 40

Total 50 100,0

Kepussan terhadap area parkir kampus buguran dart skala 18

Kepussan terhadap seen parkie Lampas tuguren deel skala 15

Dari diagram 1 dapat kita simpulkan bahwa tingkat kepuasan terhadap area parkir
kampus tuguran dari skala 1-5 terbanyak pada skala 3 (40,8%) dengan jumlah 20
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responden, dilanjut dengan skala 2 (32.7%) dengan jumlah 16 responden, dan skala 1
(20.4%) dengan jumlah 10 responden.

Tabel 2.

Kendala yang Dialami Ketika Parkir

kendala yang dialami ketika parkir

Cumulative

Frequency Fercent “alid Percent Fercent

Valid 1 20 20 2.0

banyak kendaraan yang 5 10,0 10,0 12,0

parkir sembarangan

kehilangan benda di 1 2.0 20 14,0

motor yang terparkir

kerusakan pada bagian G 120 12,0 26,0

motor akibat ulah

pengendara motor

lainnya di parkiran

parkiran yang selalu 36 720 72,0 98,0

padat

Yosa Herinda Maulana 1 2.0 2,0 100,0

Total 50 100,0 100,0

Froquency

endela yuarg dlalami kelike pearkir

kandala yang disiami ketica parkic

Dari diagram 2 dapat kita simpulkan bahwa kendala yang sering dialami dengan
frekuensi tertinggi yaitu parkiran yang selalu padat (75,5%) dengan jumlah 38
responden, dilanjut dengan kerusakan pada bagian motor akibat ulah pengendara
motor lainnya di parkiran (12,2%) dengan jumlah 6 responden, dan banyak kendaraan
parkir sembarangan (10,2%) dengan jumlah 5 responden.

Tabel 3.

Seberapa sering Mahasiswa menggunakan Area
Parkir Kampus Untidar dari skala 1-5

seberapa sering anda menggunakan area parkir kampus
untidar? dari skala15

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent
Walid 2 1 20 2.0 2,0
3 B 12,0 12,0 14,0
4 12 240 240 380
5 31 62,0 62,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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seberapa senng anda menggunakan area parkic kampus untidar? darl skata 15

Dari diagram 3 dapat kita simpulkan bahwa frekuensi seberapa sering mahasiswa
parkir di Kampus Untidar dengan frekuensi tertinggi dengan skala 5 (62,0%) dengan
jumlah 31 responden, dilanjut dengan skala 4 (24,0%) dengan jumlah 12 responden,
dan skala 3 (12,0%) dengan jumlah 6 responden.

Tabel 4.
Distribusi frekuensi jenis kendaraan yang diparkirkan di Universitas Tidar

jenis kendaraan yang kamu parkir di kampus untidar?

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid — maohil 2 40 40 40
maotar 48 96,0 56,0 100,0

Tatal 50 100,0 100,0

jenis kendaraan yang kamu parkir di kampus untidar?

mabsl mator

jenis kendaraan yang kamu parkir di kampus untidar?

Dari diagram 4 dapat kita simpulkan bahwa jenis kendaraan yang terparkir di
Kampus Untidar dengan frekuensi tertinggi yaitu motor (96,00%) dengan jumlah 48
responden, dilanjut dengan mobil (4,0%) dengan jumlah 2 responden.
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Tabel 5.
Distribusi frekuensi apakah Mahasiswa merasa aman ketika
parkir di Kampus Untidar

apakah kamu merasa aman saat parkir di parkiran

untidar??

Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Yalid  iya 45 50,0 80,0 80,0
tidak 5 10,0 10,0 100,0

Total 50 100,0 100,0

apakah Kamu maraas aman sasl parfkis & parkicen untdar 7T

E..
I

iy o
mpakah Kamu maraes amsn eest parkic o parciesn ntidar??

Dari diagram 5 dapat kita simpulkan bahwa mahasiswa yang merasa aman
sebanyak (90%) dengan jumlah 45 responden, sedangkan mahasiswa yang merasa
tidak aman sebanyak (5%) dengan jumlah 5 responden.

Tabel 6.
Apakah parkiran untidar sudah memenuhi standar
parkiran seperti adanya cctv

apakah parkiran untidar sudah memenuni standar parkiran
seperti adanya cctv?

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Walid belum 29 58,0 58,0 58,0
sudah 21 42,0 420 100,0

Total a0 100,0 100,0
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apakah parkiran untidar sudeh memenuni standar parkiran seperti adanys cetv?

Dari diagram 6 dapat kita simpulkan bahwa sebanyak (58,0%) dengan 29
responden merasa belum puas dan (42%) dengan 21 responden merasa sudah puas.

Tabel 7.
Seberapa mudah Mahasiswa menemukan
tempat parkir yang tersedia di area kampus

Seberapa mudah anda menemukan tempat parkir yang tersedia
di area kampus tuguran?

Cumulative
Freguency FPercent Valid Percent Percent
Valid 1 2.0 2.0 2.0
Cukup mudah A 10,0 10,0 12,0
Sangat sulit 10 20,0 20,0 32,0
Sulit 34 68,0 68,0 100,0
Total a0 100,0 100,0
Seberaps mudah anda kan pat parkir yang tersedia o ares kampus tuguran?
&
»
.
-
“w
P ._.__,.-V . -
Cubup mucan Sangat skt Sunt

Seberapa mudah anda menemukan tempat parkir yang tersedia di area kampus tuguran?

Dari diagram 7 dapat kita simpulkan bahwa tingkat kemudahan menemukan
tempat parkiran di area Universitas Tidar yaitu cukup mudah (10,0%) dengan jumlah 5
responden, sangat sulit (20,0%) dengan jumlah 10 responden, lalu sulit (68,0%)
dengan jumlah 34 responden.
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Tabel 8.
Penilaian Mahasiswa terhadap ketersediaan tempat parkir kampus untidar

bagaimana penilaian mu terhadap ketersediaan tempat
parkir kampus untidar? dari skala 15

Cumulative
Frequency FPercent  “alid Percent FPercent
Walid 1 18 36,0 36,0 36,0
2 17 34,0 34,0 70,0
3 11 220 220 82,0
4 4 8,0 8,0 100,0

Total 50 100,0 1000

Bagaimans peniaian mu termadap Ketersadisan tampal parkis kampus untidar? darl skals 15

=
| I .
§ | .
a -
L { 3 Bl

bagamana penilalan mu terhiadap Ketersadiaan tempat parkir kampus unbdar? dan skata 18

Dari diagram 8 dapat kita simpulkan bahwa skala ketersediaan tempat parkir
Universitas Tidar yaitu skala 1 (36,0%) dengan jumlah 18 responden, skala 2 (34,0%)
dengan jumlah 17 responden, skala 3 (22,0%) dengan jumlah 11 responden.

Tabel 9.
Kepuasan Mahasiswa dengan Kebersihan Parkiran

seberapa puas anda dengan kebersihan parkiran?

Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Percent
Yalid Cukup puas kx| 62,0 62,0 62,0
Puas 15 30,0 30,0 82,0
Sangat puas 1 20 20 940
Tidak puas 3 .0 6,0 100,0

Total 50 100,0 1000
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seberapa puas anda dengan kebersihan parkiran?

Cuhup puas Puas Sangat puas Tigak pues

seberapa puas anda dengan kebersihan parkiran?

Dari diagram 9 dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan terhadap kebersihan
area parkir Universitas Tidar yaitu, cukup puas (62,0%) dengan jumlah 31 responden,
puas (30,0%) dengan jumlah 15 responden, tidak puas (6,0%) dengan jumlah 3
responden.

Tabel 10.
Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Mahasiswa
terhadap Tempat Parkir di Universitas Tidar

Manakah dari faktor berikut yang paling mempengaruhi kepuasan Anda
terhadap tempat parkir di Universitas Tidar?

Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent

Walid  Keamanan kendaraan 17 34,0 34,0 34,0

Kebersihan area parkir 8 16,0 16,0 50,0

Ketersediaan penanda 3 6,0 6,0 56,0

atau petunjuk parkir

Ketersediaan tempat 9 18,0 18,0 4.0

parkir yang cukup

Letak parkir yang 12 240 240 98,0

strategis

Letak Parkir yang 1 2.0 2.0 1000

strategis

Total 50 100,0 100,0

Manakah dari faktor berikut yang paling mmponna%a:l lg’opuoun Anda terhadap tempat parkir di Universitas
ar?

x
3
S 10
| .
| .
- =
0
Keaamanan Kebersinan Hetersedian  Ketersediaan  Letak parkir Letak Parkr
handaraan area parko! penanda etau  tempetpeckir  yang strategis  yang strateps

petunik parkir -+ yang cusup
Manakah dari faktor berikut yang paling mempengaruhi kepuasan Anda terhadap tempat parkir di
el nauiv";‘r,lllgt Tidar? 4 x 9
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Dari diagram 10 dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi
kepuasan mahasiswa terhadap tempat parkir yaitu, keamanan parkiran (34,0%) dengan
jumlah 17 responden, letak parkir yang strategis (24,0%) dengan jumlah 12 responden,
ketersediaan tempat parkir yang cukup (18,0%) dengan jumlah 9 responden.

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan penggunaan area
parkiran Universitas Tidar Kampus Untidar menunjukkan kurang puasnya mahasiswa
terhadap fasilitas parkir tersebut. Hal ini dikarenakan, luas area parkir tidak sebanding
dengan banyaknya jumlah kendaraan milik mahasiswa Kampus Untidar. Akibatnya ada
beberapa kendaraan yang rusak karena menjadi korban sempitnya parkiran. Dari
kuesioner diatas juga, responden berharap agar pihak pengelola parkiran Universitas
Tidar dapat memperbaiki secepatnya terkait kurangnya lahan parkiran, agar tidak
memperparah situasi yang ada. Hal ini juga terkait dengan efisiensi waktu supaya
mahasiswa dapat sampai di kelas tepat waktu dengan suasana hati yang senang.
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